MUSYTARI

ISSN : 3025-9495

Neraca Manajemen, Ekonomi
Vol. 21 No. 12 Tahun 2025

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359

PENGARUH ROTASI KERJA, BEBAN KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP PRODUKTIVITAS
PEGAWAI DI BADAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH KOTA BITUNG

THE INFLUENCE OF JOB ROTATION, WORKLOAD, AND COMPENSATION ON THE
PRODUCTIVITY OF CIVIL SERVANTS AT THE FINANCIAL AND REGIONAL ASSETS AGENCY

(BKAD) OF BITUNG CITY

Kenny T. A. Layata', Lucky O. H. Dotulong?, Sjendry S. R. Loindong?

Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Sam Ratulangi

Email: 'kennylayata445@gmail.com 2luckydotulong®unsrat.ac.id 3loindong18s®@unsrat.ac.id

Abstrak: Produktivitas kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan
salah satu faktor krusial dalam keberhasilan pelayanan publik dan
efisiensi birokrasi pemerintah. BKAD Kota Bitung menghadapi
permasalahan menurunnya produktivitas ASN yang ditunjukkan
dengan tingginya ketidakhadiran pegawai dan keterlambatan
penyelesaian tugas. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pengaruh rotasi kerja, beban
kerja, dan kompensasi terhadap produktivitas ASN secara simultan;
(2) menguji pengaruh masingmasing variabel secara parsial; dan (3)
mengidentifikasi faktor paling dominan yang memengaruhi
produktivitas ASN. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiatif. Data dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rotasi kerja, beban kerja, dan
kompensasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas ASN di BKAD Kota Bitung. Secara parsial, variabel beban
kerja dan kompensasi berpengaruh signifikan, sedangkan rotasi kerja
tidak menunjukkan pengaruh vyang signifikan. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya pengelolaan beban kerja dan pemberian
kompensasi yang layak dalam meningkatkan produktivitas ASN. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan
kebijakan manajerial di lingkungan BKAD Kota Bitung.

Kata Kunci: Rotasi Kerja, Beban Kerja, Kompensasi, Produktivitas,
ASN

Abstract: Employee productivity among civil servants (ASN) is a
crucial factor in ensuring effective public services and bureaucratic
efficiency. The Financial and Regional Assets Agency (BKAD) of
Bitung City is facing a decline in employee productivity, as indicated
by high absenteeism and delays in task completion. This study aims
to: (1) analyze the simultaneous effect of job rotation, workload,
and compensation on the productivity of civil servants; (2) examine
the partial influence of each variable; and (3) identify the most
dominant factor influencing employee productivity. The research
employs a quantitative method with an associative approach. Data
were collected through questionnaires and analyzed using multiple
linear regression. The findings show that job rotation, workload,
and compensation collectively have a significant effect on ASN
productivity at BKAD Bitung. Partially, workload and compensation
have a significant effect, while job rotation does not show a
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significant impact. These results highlight the importance of
managing workload and providing fair compensation to improve civil
servant productivity. This study is expected to serve as a reference
for managerial decision-making within BKAD Bitung.

Keywords: Job Rotation, Workload, Compensation, Productivity,
Civil Servants

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Produktivitas pegawai Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan faktor penting dalam
mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas dan efisiensi birokrasi. Dalam konteks
pemerintahan, ASN tidak hanya bertugas menjalankan kebijakan negara, tetapi juga menjadi
garda terdepan dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Oleh karena itu, peningkatan
produktivitas ASN menjadi fokus utama dalam pengelolaan sumber daya manusia sektor publik.

Salah satu instansi yang memiliki peran strategis dalam tata kelola pemerintahan adalah
Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kota Bitung. Instansi ini bertanggung jawab atas
pengelolaan keuangan dan aset pemerintah daerah, termasuk perencanaan, pengawasan
anggaran, serta pencatatan dan pemanfaatan aset daerah. Efektivitas kerja ASN di BKAD sangat
menentukan kelancaran program pembangunan kota. Namun, berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, ditemukan adanya penurunan produktivitas ASN yang ditunjukkan melalui
ketidakhadiran kerja dan keterlambatan penyelesaian tugas.

Produktivitas ASN dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, di antaranya rotasi
kerja, beban kerja, dan kompensasi. Rotasi kerja bertujuan mengatasi kejenuhan, memperluas
pengetahuan, serta meningkatkan motivasi pegawai. Beban kerja yang tidak proporsional, baik
berlebihan maupun terlalu ringan, dapat menurunkan kinerja. Kompensasi yang layak berperan
sebagai bentuk penghargaan dan motivasi kerja. Namun, hasil penelitian sebelumnya
menunjukkan adanya perbedaan temuan mengenai pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap
produktivitas.

Dengan adanya perbedaan hasil temuan dalam penelitian terdahulu dan mengingat
pentingnya produktivitas ASN di lingkungan BKAD Kota Bitung, maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan menguji pengaruh rotasi kerja, beban kerja, dan kompensasi terhadap
produktivitas pegawai, baik secara simultan maupun parsial.

Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Pengaruh Rotasi Kerja, Beban Kerja, dan Kompensasi terhadap
Produktivitas Pegawai Di Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung.

2. Untuk Mengetahui Pengaruh Rotasi Kerja terhadap Produktivitas Pegawai Di Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung.

3. Untuk Mengetahui Pengaruh Beban Kerja terhadap Produktivitas Pegawai Di Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung.

4. Untuk Mengetahui Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Pegawai Di Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung.
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TINJAUAN PUSTAKA
Landasan Teori

1. Produktivitas
Produktivitas merupakan ukuran efisiensi kerja yang membandingkan antara output yang
dihasilkan dan input yang digunakan. Menurut Mahawati et al. (2021), produktivitas kerja
mencerminkan kemampuan seseorang atau kelompok dalam menghasilkan barang atau
jasa yang meningkat secara berkelanjutan. Suprapto dkk (2023) menambahkan bahwa
produktivitas juga melibatkan efisiensi dan efektivitas dalam menyelesaikan pekerjaan.

2. Rotasi Kerja
Rotasi kerja adalah proses pemindahan karyawan dari satu jabatan ke jabatan lain secara
horizontal untuk menghindari kejenuhan dan meningkatkan keterampilan (Hasibuan,
2020). Robbins (2019) menyatakan bahwa rotasi kerja dapat meningkatkan motivasi dan
pemahaman karyawan terhadap berbagai tugas, namun perlu direncanakan dengan baik
agar tidak menurunkan fokus kerja.

3. Beban Kerja
Beban kerja merujuk pada banyaknya tugas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu
tertentu. Munandar (2019) mengelompokkan beban kerja ke dalam dua aspek:
kuantitatif (jumlah pekerjaan) dan kualitatif (tingkat kesulitan atau kecocokan
kemampuan). Beban kerja yang tidak seimbang dapat menimbulkan stres dan
menurunkan produktivitas.

4. Kompensasi
Kompensasi adalah penghargaan yang diberikan perusahaan kepada karyawan atas
kontribusi mereka, baik dalam bentuk finansial (gaji, tunjangan, bonus) maupun non-
finansial (pengakuan, promosi). Armstrong (2020) menyatakan bahwa kompensasi yang
layak dapat meningkatkan motivasi dan loyalitas kerja. Milkovic et al. (2020)
menegaskan bahwa kompensasi memiliki dampak signifikan terhadap kepuasan dan
produktivitas pegawai.

Penelitian Terdahulu

Riswanto et al. (2023) meneliti pengaruh beban kerja dan kompetensi terhadap
produktivitas karyawan PT Glostar Indonesia dengan komitmen afektif sebagai variabel mediasi.
Hasilnya menunjukkan bahwa beban kerja yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
produktivitas pegawai secara signifikan. Penelitian ini menguatkan pentingnya penyesuaian
beban kerja terhadap kapasitas individu.

Panggabean (2021) meneliti kinerja pegawai Dinas Sosial Kabupaten Tapanuli Tengah,
dan menemukan bahwa kompensasi menjadi salah satu dimensi penting yang berdampak pada
motivasi dan kinerja pegawai. Pemberian kompensasi yang adil dapat meningkatkan loyalitas
dan kepuasan kerja.

Megantara et al. (2019) dalam penelitiannya di PT Jasa Raharja Jawa Tengah menemukan
bahwa rotasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil ini
menunjukkan bahwa rotasi kerja yang tidak direncanakan secara strategis justru dapat menjadi
hambatan dalam peningkatan produktivitas.

Basalamah et al. (2022), yang menunjukkan bahwa beban kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di sektor rumah sakit. Penelitian ini menggarisbawahi
pentingnya memperhatikan aspek psikologis dan kondisi kerja dalam menilai beban kerja.

Syaqiq et al. (2024) menemukan bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap produktivitas pekerja di CV. Alam Rempah Semarang. Penelitian ini memberikan
indikasi bahwa faktor kompensasi bukan satu-satunya pemicu produktivitas, dan harus
dipertimbangkan bersama faktor lain seperti budaya kerja dan gaya kepemimpinan.
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Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Kajian Teori 2025

Hipotesis Penelitian:

Hipotesis 1: Rotasi Kerja, Beban Kerja Dan Kompensasi Berpengaruh Positif Terhadap
Produktivitas Pegawai Di Badan Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung.

Hipotesis 2: Rotasi Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Produktivitas Pegawai Di Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung.

Hipotesis 3: Beban Kerja Berpengaruh Positif Terhadap Produktivitas Pegawai Di Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung.

Hipotesis 4: Kompensasi Berpengaruh Positif Terhadap Produktivitas Pegawai Di Badan
Keuangan Dan Aset Daerah Kota Bitung

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif untuk
menguji hubungan antar variabel. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk mengukur secara objektif hubungan dan pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti
melalui data numerik dan analisis statistik. Penelitian asosiatif digunakan untuk menguji sejauh
mana hubungan antara variabel independen, yaitu rotasi kerja, beban kerja, dan kompensasi
terhadap variabel dependen yaitu produktivitas kerja pegawai di Badan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Bitung.

Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja di
Badan Keuangan dan Aset Daerah Kota Bitung, berjumlah 40 orang.
Karena jumlah populasi yang relatif kecil, maka penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Dengan demikian,
besaran sampel yang digunakan adalah sebanyak 40 responden.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yang
dikonversi ke dalam bentuk angka untuk dianalisis secara statistik. Sumber data terbagi menjadi
dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung melalui
penyebaran kuesioner kepada pegawai. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen
internal perusahaan, laporan kepegawaian, serta literatur yang relevan seperti buku referensi,
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jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung pemahaman teoritis terhadap
variabel yang diteliti.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner
secara langsung kepada pegawai Badan Keuangan dan Aset Daerah Kota Bitung. Kuesioner
disusun berdasarkan indikator-indikator dari masing-masing variabel penelitian. Setiap item
pernyataan diukur menggunakan skala likert dengan lima kategori jawaban, yaitu: (1) Sangat
Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Sebelum digunakan
secara luas, kuesioner diuji coba terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat validitas dan
reliabilitasnya.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan langsung kuesioner kepada
responden di lokasi kerja. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh simultan dan parsial
dari rotasi kerja, beban kerja, dan kompensasi terhadap produktivitas pegawai. Selain itu,
dilakukan pula uji asumsi klasik untuk memastikan kelayakan model regresi yang digunakan,
sehingga hasil penelitian dapat disimpulkan secara sahih secara statistik.

Definisi Operasional Variabel
Tabel 1. Definisi operasional variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator

Produktivitas produktivitas kerja adalah kemampuan | Kuantitas kerja, Kualitas
menghasilkan produk dari berbagai sumber | kerja, Ketepatan waktu
daya dan kemampuan yang dimiliki oleh | penyelesaian suatu
setiap pegawai badan keuangan dan aset | pekerjaan, Sikap
daerah kota bitung kooperatif, Efisiensi

Rotasi Kerja rotasi kerja adalah suatu proses | kemampuan karyawan,
pemindahan pegawai dari suatu pekerjaan | pengetahuan  karyawan,
ke suatu pekerjaan lain yang bertujuan | kejenuhan karyawan,
untuk meningkatkan kemampuan pegawai | kondisi kerja,sikap

dan nilai guna organisasi tanpa adanya | pribadi.
perubahan pangkat, jabatan dan
kompensasi. Dalam hal ini pegawai badan
keuangan dan aset daerah kota
Kompensasi kompensasi adalah segala bentuk imbalan | Kompensasi langsung:
yang diberikan kepada karyawan sebagai | a. Gaji

pengakuan atas kontribusi dan hasil kerja | b. Bonus

yang mereka lakukan. Kompensasi tersebut | c. Intensif

dapat berupa pembayaran uang, barang, | Tidak langsung

atau bentuk lain yang langsung maupun | d. Tunjangan

tidak langsung, yang diterima karyawan | e. Fasilitas

sebagai balas jasa atas pekerjaan yang
diberikan kepada majikan atau
perusahaan. Hal ini mencakup segala
bentuk penghargaan yang diberikan sesuai
dengan prestasi atau kinerja karyawan
dalam organisasi. Dalam hal ini pegawai
badan keuangan dan aset daerah kota
bitung.
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Produktivitas Kerja | Produktivitas kerja mengacu pada | Kemampuan,
kemampuan karyawan untuk menghasilkan | meningkatkan hasil yang
output maksimal dengan menggunakan | dicapai, semangat kerja,
sumber daya seefisien mungkin. pengembangan diri, mutu
dan efisiensi.

Sumber : Data Olahan Peneliti Tahun, (2025)

Teknik Analisis Data

Uji Validitas, menunjukkan tingkat keakuratan antara data yang benar-benar terjadi pada

objek dengan data yang dikumpulkan peneliti. Sugiyono (2017:125)

Uji Realibilitas, menyatakan bahwa pengujian reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran

dengan menggunakan benda yang sama akan menghasilkan data yang sama. Sugiyono (2017 :

130)

Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik, yaitu harus melakukan 3 uji dibawah ini:

1. Uji Normalitas, Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan
mempnyai distribusi normal atau tidak.

2. Uji Linearitas, Uji ini merupakan uji untuk melihat apakah ada hubungan linear yang
signifikan dari dua buah variabel yang sedang diteliti.

3. Uji Heteroskedastisitas, Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians atau residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Penelitian Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

IN 40
Normal Parameters®®  Mean .0000000

Std. Deviation 1.94225454
Most ExtremeAbsolute .095
Differences Positive 072

Negative -.095
Test Statistic .095
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-Sig. 480
tailed)® 99% ConfidenceLower Bound .467

Interval Upper Bound .493
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
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Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov test menunjukkan bahwa hasil nilai signifikansi 0.200

> 0.05, maka data berdistribusi normal.

Hasil Penelitian Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: ¥

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitas
Sumber; olah data SPSS 2025

Jika pola titik tersebar secara acak, tidak membentuk pola tertentu (misalnya garis,
lengkung, atau fan-shaped), maka tidak terjadi heterokedastisitas (model regresi memenuhi
asumsi homokedastisitas). Jika titik-titik membentuk pola tertentu (misalnya mengerucut
atau menyebar tidak merata), maka ada indikasi heterokedastisitas.

Dari scatterplot:

o Titik-titik tersebar secara acak dan tidak membentuk pola tertentu.

o Tidak ada pola mengerucut atau meluas yang mencolok.
Karena tidak ada pola yang jelas dalam scatterplot, maka tidak terdapat masalah
heterokedastisitas dalam model regresi ini. Artinya, varians residual konstan dan asumsi

klasik regresi dipenuhi.

Hasil Penelitian Uji Multikolinieritas

Coefticients?®

Model

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 X1
X2
X3

975 1.025
964 1.038
967 1.034

a. Dependent Variable: Y

Gambar 4. Hasil Uji Multikolinieritas
Sumber; olah data SPSS 2025

Hasil uji Multikolinearitas menunjukkan bahwa semua variable mempunyai nilai
tolerance >0.10 atau nilai VIF < 10. Maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala

multikolinearitas.
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Hasil Penelitian Uji Analisis Regresi Berganda
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 10.918 2.874 3.799 .001
X1 -.275 .092 -.323 -2.993 .005
X2 731 119 .669 6.154 .000
X3 .206 .091 .244 2.249 .031

a. Dependent Variable: Y

Gambar 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Sumber; olah data SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji regresi, model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:
Berdasarkan hasil uji regresi, model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut:
Y =10.918 - 0.275 X1 + 0.731 X2 + 0.206 X3

¢ Konstanta (a) = Nilai konstanta sebesar 10.918 menunjukkan bahwa jika semua variabel
independen (rotasi kerja, beban kerja, dan kompensasi) bernilai nol, maka produktivitas
pegawai diperkirakan sebesar 10.918.

e b1 (Rotasi Kerja) = -0.275. Hal ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam
rotasi kerja akan menyebabkan penurunan produktivitas pegawai sebesar 0.275.

e b2 (Beban Kerja) = 0.731 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam beban
kerja akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0.731.

e b3 (Kompensasi) = 0.206. Ini berarti bahwa setiap kenaikan satu unit dalam kompensasi
akan meningkatkan produktivitas pegawai sebesar 0.206.

Hasil Penelitian Uji-F (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 211.853 3 70.618 17.280 .00Q®
Residual 147.122 36 4.087
Total 358.975 39

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant). X3, X1, X2
Gambar 6. Hasil Uji F

Sumber; olah data SPSS 2025

Dengan nilai F hitung sebesar 17.280 dan nilai signifikansi sebesar 0.000, yang lebih
kecil dari 0.05, kita dapat menolak hipotesis nol (Ho). Artinya, model regresi yang melibatkan
variabel rotasi kerja, beban kerja, dan kompensasi secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas pegawai BKAD Kota Bitung.
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Hasil Penelitian Koefisien Determinasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7682 590 556 2.022
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Gambar 7. Hasil Koefisien Determinasi
Sumber; olah data SPSS 2025

R? sebesar 0.590 menunjukkan bahwa model regresi ini cukup baik dalam menjelaskan
variasi dalam produktivitas pegawai, meskipun ada kemungkinan faktor-faktor lain yang
belum tercakup dalam model ini yang juga memengaruhi produktivitas.

Adjusted R? sebesar 0.556 menunjukkan bahwa, meskipun model ini menjelaskan
sebagian besar variasi dalam data, ada ruang untuk perbaikan atau penambahan variabel
lain yang dapat meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi produktivitas
secara lebih baik.

Pembahasan
Pengaruh Rotasi Kerja, Beban Kerja, Dan Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Negeri Di BKAD Kota Bitung.

Uji F dalam analisis SPSS digunakan untuk menguji apakah ada pengaruh signifikan
antara variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan. Dalam penelitian
yang berjudul "Pengaruh Rotasi Kerja, Beban Kerja, dan Kompensasi terhadap Produktivitas
Kerja Pegawai Negeri di BKAD Kota Bitung,” menunjukkan bahwa secara simultan, variabel-
variabel tersebut mempengaruhi produktivitas kerja pegawai dengan signifikan. Hal ini
berarti bahwa gabungan dari rotasi kerja, beban kerja, dan kompensasi memberikan
kontribusi yang sangat penting terhadap tingkat produktivitas kerja pegawai di BKAD Kota
Bitung.

Pengaruh Rotasi Kerja Terhadap Produktivitas Pegawai BKAD Kota Bitung

Berdasarkan hasil penelitian, pengaruh rotasi kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai di BKAD Kota Bitung dianalisis dengan menggunakan beberapa indikator yang
meliputi kemampuan karyawan, pengetahuan karyawan, kejenuhan karyawan, kondisi kerja,
dan sikap pribadi. Rotasi kerja yang dilakukan dengan bijaksana dapat meningkatkan
kemampuan karyawan, terutama dalam pengembangan keterampilan yang dibutuhkan untuk
posisi yang berbeda. Jika rotasi dikelola dengan baik, karyawan akan memiliki kesempatan
untuk mengasah berbagai keterampilan yang dapat meningkatkan kinerjanya. Namun, rotasi
yang dilakukan terlalu sering atau tidak sesuai dengan kebutuhan pekerjaan dapat
menyebabkan penurunan rasa percaya diri dan menghambat penguasaan keterampilan
tertentu, yang pada akhirnya berdampak negatif pada produktivitas mereka.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Berdasarkan hasil olah data menggunakan uji t, pengaruh variabel beban kerja
terhadap produktivitas pegawai di BKAD Kota Bitung sangat signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa beban kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas pegawai,
dengan pengaruh yang positif. Koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
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unit pada beban kerja akan meningkatkan produktivitas pegawai dengan asumsi variabel
lainnya tetap konstan.

Pengaruh Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja

Pengaruh kompensasi terhadap produktivitas kerja pegawai di BKAD Kota Bitung,
berdasarkan hasil uji t, menunjukkan bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan
terhadap produktivitas pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi memang
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja pegawai, meskipun pengaruhnya tidak
sebesar rotasi kerja atau beban kerja. Koefisien regresi positif yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu unit pada kompensasi akan meningkatkan produktivitas pegawai secara
positif dengan asumsi variabel lainnya tetap konstan.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS 26, penelitian ini memberikan
gambaran mengenai pengaruh rotasi kerja, beban kerja, dan kompensasi terhadap
produktivitas pegawai di Badan Keuangan dan Aset Daerah Kota Bitung. Kesimpulan yang
dapat diambil adalah sebagai berikut:
1. Rotasi Kerja, Beban Kerja, dan Kompensasi Berpengaruh terhadap Produktivitas
Pegawai.
2. Rotasi Kerja Berpengaruh Negatif dan Signifikan terhadap Produktivitas Pegawai.
3. Beban Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Produktivitas Pegawai.
4. Kompensasi Berpengaruh Positif terhadap Produktivitas Pegawai.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh rotasi kerja, beban kerja, dan
kompensasi terhadap produktivitas kerja pegawai di BKAD Kota Bitung, berikut adalah empat
saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan produktivitas kerja pegawai:

1. Perbaikan Sistem Rotasi Kerja
Mengingat bahwa rotasi kerja dapat mempengaruhi produktivitas pegawai baik
secara positif maupun negatif, disarankan agar BKAD Kota Bitung melakukan Evaluasi
Indikator Rotasi Kerja yaitu: kemampuan karyawan; (2) pengetahuan karyawan; (3)
kejenuhan karyawan; (4) kondisi kerja; (5) sikap pribadi

2. Pengelolaan Beban Kerja yang Seimbang
Beban kerja yang berlebihan atau terlalu ringan dapat berdampak pada produktivitas.
Oleh karena itu, disarankan agar manajemen di BKAD Kota Bitung memastikan bahwa
beban kerja yang diberikan kepada pegawai sesuai dengan kapasitas dan kemampuan
mereka.

3. Peningkatan Sistem Kompensasi yang Adil dan Transparan
Kompensasi yang layak dan adil sangat penting untuk memotivasi pegawai. Disarankan
agar BKAD Kota Bitung terus meningkatkan sistem kompensasi yang ada, baik yang
bersifat langsung maupun tidak langsung.

4. Pengembangan Program Kesejahteraan dan Penghargaan Pegawai
Selain kompensasi finansial, disarankan agar BKAD Kota Bitung juga mengembangkan
program kesejahteraan pegawai yang lebih beragam, seperti program kesehatan,
pelatihan pengembangan diri, dan penghargaan atas pencapaian kerja.
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